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RANCANG BANGUN SISTEM PEMBERIAN NUTRISI BAYAM  

HIDROPONIK BERBASIS IoT TERINTEGRASI TELEGRAM 

“Rancang Bangun Minimum Sistem Untuk Pemberian Nutrisi Bayam 

Hidroponik” 

 

ABSTRAK 

 
Bayam merupakan salah satu jenis jenis tanaman yang banyak diminati 

masyarakat. Selain mempunyai cita rasa yang enak, bayam mempunyai banyak manfaat 

bagi tubuh, tanaman bayam dapat tumbuh dan berkembang pada suhu lebih dari 25⁰C. 

tanaman bayam juga memerlukan nutrisi antara 410 – 900 ppm. Pada tugas akhir ini 

dirancang minimum sistem untuk pemberian nutrisi bayam hidroponik. Tujuan 

pembuatan sistem ini adalah untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan 

pemantauan budidaya hidroponik di rumah. Tanaman hidroponik sangat efisien untuk 

masyarakat yang menyukai budidaya namun terkendala lahan yang sempit. Perancangan 

sistem membutuhkan Arduino Mega 2560, Nodemcu esp8266, sensor suhu DHT22, 

sensor konsenterasi TDS, sensor jarak ultrasonic, modul relay 4 channel, tiga buah 

pompa, dan satu lampu. Sensor suhu DHT22 berfungsi memantau suhu air yang 

tercampur nutrisi bersirkulasi ke tanaman bayam hidroponik. Sensor konsenterasi TDS 

berfungsi untuk memantau kadar kepekatan air yang tercampur nutrisi. Sensor jarak 

ultrasonic berfungsi untuk memantau ketinggian air tercampur nutrisi. Relay berfungsi 

untuk pompa dan lampu. Dari hasil pengujian sensor suhu didapatkan nilai selisih yang 

sedikit antara sensor s uhu dan TDS-3 didapatkan selisih pengukuran 0 – 0,2. Pada hasil 

pengujian sensor TDS nilai selisih  pengukuran menghasilkan rentang yang tidak sedikit 

antara sensor TDS dan TDS-3 sebesar 0 – 359. Hasil pengujian sensor ultrasonic 

didapatkan nilai akurat antara sensor            suhu dan penggaris dengan rentang 0. Secara 

keseluruhan sistem ini telah teruji mampu melakukan pemantauan pada tanaman bayam 

hidroponik. 

Kata Kunci: bayam; suhu; nutrisi; hidroponik; DHT22; TDS; ultrasonic. 
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF TELEGRAM INTEGRATED IoT-

BASED HYDROPONIC SPINACH NUTRITION SYSTEM 

“Minimum Design System for Hydroponic Spinach Nutrition” 

 

ABSTRACT 

 
Spinach is one type of plant that is in great demand by the public. In addition to having a 

good taste, spinach has many benefits for the body, spinach plants can grow and develop 

at temperatures over 25⁰C. Spinach plants also require nutrients between 410-900 ppm. 

In this final project, a minimum system is designed for hydroponic spinach nutrition. The 

purpose of making this system is to make it easier for people to monitor hydroponic 

cultivation at home. Hydroponic plants are very efficient for people who like cultivation 

but are constrained by limited land. The system design requires Arduino Mega 2560, 

Nodemcu esp8266, DHT22 temperature sensor, TDS concentration sensor, ultrasonic 

distance sensor, 4 channel relay module, three pumps, and one lamp. The DHT22 

temperature sensor functions to monitor the temperature of the water mixed with 

nutrients circulating to hydroponic spinach plants. The TDS concentration sensor is used 

to monitor the concentration of water mixed with nutrients. The ultrasonic distance 

sensor is used to monitor the level of water mixed with nutrients. Relays work for pumps 

and lights. From the results of the temperature sensor test, it was found that a slight 

difference between the temperature sensor and TDS-3 obtained a measurement difference 

of 0 - 0.2. In the TDS sensor test results, the measurement difference value produces a 

wide range between the TDS and TDS-3 sensors of 0 – 359. The ultrasonic sensor test 

results get an accurate value between the temperature sensor and ruler with a range of 0. 

Overall this system has been tested to be able to monitor on hydroponic spinach plants. 

Keywords: spinach; temperature; nutrition; hydroponics; DHT22; TDS; ultrasonic. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada masa pandemi ini banyak masyarakat yang mulai tertarik untuk 

melakukan budidaya tanaman sebagai kegiatan untuk mengisi waktu luang 

mereka. Hal ini membuat masyarakat mulai mempelajari bagaimana cara 

melakukan budidaya tanaman, banyak masyarakat yang tinggal di perkotaan 

mengalami keterbatasan lahan untuk bercocok tanam. Salah satu teknologi inovasi 

dalam budidaya tanaman yang cocok bagi pemilik rumah minimalis yaitu 

budidaya tanaman dengan teknik hidroponik. Tanaman bayam merupakan salah 

satu tanaman yang dapat di tanam dengan menggunakan metode hidroponik. 

Tanaman bayam sangat mengandung banyak manfaat untuk kesehatan tubuh 

seperti dapat meningkatkan imunitas tubuh, kesehatan tulang, mencegah penyakit 

anemia, dan sebagainya. Tanaman bayam dapat hidup dengan suhu ≥ 25 C° 

dengan kadar konsenterasi nutrisi 410 ppm – 900 ppm.  

  Namun masyarakat yang melakukan budidaya sering terjadi kegagalan di 

karenakan kurangnya pemantauan terhadap kondisi perkembangan tanaman 

bayam. Hal yang perlu diperhatikan adalah pasokan air, nutrisi, suhu air harus 

terjaga sesuai dengan tanaman. Jika kurangnya pemantauan pada tanaman dapat 

menyebabkan ketidaksempurnaan tanaman dalam berkembang, bahkan dapat 

menyebabkan tanaman mati. Internet of things (IoT) adalah salah satu trend baru 

dalam dunia teknologi yang bisa digunakan untuk pengambilan data 

menggunakan sensor atau dapat mengatur perilaku dari benda-benda fisik tertentu 

dengan menggunakan bantuan jaringan dan internet. Telegram adalah aplikasi 

gratis yang dapat mengirim teks, video, dan jenis file lainnya. Fitur telegram bot 

merupakan perangkat lunak yang mampu menjalankan tugas otomatis dapat 

membantu masyarakat dalam melakukan pemantauan juga kendali jarak jauh. 

 Berdasarkan permasalahan di atas maka dibutuhkan sebuah sistem untuk 

memantau kondisi suhu dan tingkat konsenterasi nutrisi pada tanaman hidroponik 

bayam. Atas dasar uraian tersebut maka dipilih judul untuk Tugas Akhir mengenai 

“Rancang Bangun Sistem Pemberian Nutrisi Bayam Hidroponik Berbasis IoT 

Terintegrasi Telegram”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, rumusan masalah yang 

akan dibahas pada tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem untuk sistem pemantauan suhu, 

 pemberian nutrisi, dan pemantauan ketinggian pasokan air yang 

 tercampur nutisi untuk tanaman bayam hidroponik? 

2. Bagaimana menampilkan perfomasi output sensor dari sensor suhu 

 DHT22, TDS,  dan ultrasonic? 

3. Bagaimana menentukan konsenterasi efektif dalam air yang tercampur 

 nutrisi? 

 

1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir ini adalah: 

1.  Dapat membuat  sistem pemantauan  suhu, pemberian  nutrisi, dan 

 pemantauan ketinggian pasokan air yang tercampur nutrisi  untuk tanaman 

 bayam hidroponik. 

2.  Dapat mengimplementasikan sistem pemberian nutrisi bayam 

 hidroponik. 

3.  Dapat mengetahui perbandingan efektif pemberian air dan nutrisi untuk    

   mendapatkan tanaman bayam hidropik yang bagus untuk dikonsumsi.  

 

1.4 Luaran 

 Luaran yang hendak dicapai dalam tugas akhir ini adalah: 

1.  Prototype sistem pemberian nutrisi bayam hidroponik berbasis IoT 

 terintegrasi telegram untuk membantu masyarakat  memantau keadaan 

 tanaman bayam hidroponik. 

2.  Laporan tugas akhir. 

 Jurnal.
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil pembahasan tentang “Rancang Bangun Minimum Sistem 

Untuk Pemberian Nutrisi Bayam Hidroponik”, maka diperoleh beberapa 

simpulan:  

1. Arduino Mega dapat terhubung pada sensor suhu DHT22. TDS, dan 

 ultrasonic. Hasil pengujian terdapat selisih antara output sensor dengan 

 alat ukur pembanding, selisih terkecil terdapat di sensor suhu DHT22 

 sebesar 0 – 0,2. Selisih terbesar terdapat di sensor TDS sebesar 0 - 

 350, dan  pada sensor  ultrasonic dinyatakan akurat pada alat ukur 

 pembanding.  

2. Pengujian sistem dilakukan pada siang dan sore hari dengan melihat 

output sensor yang terhubung bot telegram dan catu daya. Terdapat 

perbedaan perubahan suhu pada  siang hari sebesar 34°C dan sore hari 

sebesar 32°C. Perbedaan suhu tersebut mempunyai rentang selisih 

sebesar 2°C, namun masih dalam kondisi aman yang tidak kurang dari 

25°C. Perubahan konsenterasi air yang tercampur nutrisi juga terjadi, 

pada siang hari sebesar 587 ppm dan sore hari 1044 ppm. Pada 

konsentrasi melebihi batas standar lebih dari 900 ppm membuat muncul 

notifikasi untuk melakukan pengurasan. Sensor ultrasonic pada siang hari 

membaca tinggi kurangnya air yang tercampur nutrisi kurang dari 8 cm 

sehingga tidak ada notifikasi pengisian air dan nutrisi dan pada sore hari 

sensor ultrasonic membaca ketinggian kurangnya air yang tercampur 

nutrisi lebih dari 8 cm sehingga notifikasi telegram muncul untuk 

melakukan pengisian air dan nurtrisi. 

3. Perbandingan  percampuran air dan nutrisi efektif bernilai 2 : 1 dengan 

 nilai konsenterasi yang memenuhi standar yaitu 460 ppm. 
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5.2. Saran 

Diharapkan Tugas Akhir ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya. Penulis juga menyarankan untuk menggunakan sensor TDS dengan 

type lain agar dapat membaca konsenterasi lebih akurat seperti hasil jika 

menggunakan TDS-3 
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Datasheet Arduino Mega2560 

 



Lampiran 3-Coding Arduino Mega 

 
 

 64 Politeknik Negeri Jakarta 

 

Coding Arduino Mega 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

//Initialise Arduino to NodeMCU (2=Rx & 3=Tx) 

SoftwareSerial nodemcu(2, 3); 

//Ultrasonic 

const int trigPin = 6; 

const int echoPin = 7;   

long duration; // variable for the duration of sound wave travel 

int distance; 

//DHT 

#include "DHT.h" //library sensor yang telah diimportkan 

#define DHTPIN 4     //Pin apa yang digunakan 

#define DHTTYPE DHT22  // DHT 22 

float celcius_1 = 0; 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

//TDS 

#define SERIAL Serial 

#define sensorPin A0 

int sensorValue = 0; 

float tdsValue = 0; 

float Voltage = 0; 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  nodemcu.begin(115200); 

  delay(1000); 

  Serial.println("Program started"); 

  //ultrasonic



Lampiran 3-Coding Arduino Mega 
 

 65 Politeknik Negeri Jakarta 

  pinMode(trigPin, OUTPUT); // Sets the trigPin as an OUTPUT 

  pinMode(echoPin, INPUT); // Sets the echoPin as an INPUT 

  Serial.begin(115200); 

  //DHT 

  Serial.begin(115200); //baud komunikasi serial 

  dht.begin(); 

  //TDS 

  Serial.begin(115200); 

} 

void loop() { 

  StaticJsonBuffer<1000> jsonBuffer; 

  JsonObject& data = jsonBuffer.createObject(); 

  digital_func(); 

  //Assign collected data to JSON Object 

  data["ultrasonic"] = distance; 

  data["dht"] = celcius_1; 

  data["tds"] = tdsValue;  

  //Send data to NodeMCU 

  data.printTo(nodemcu); 

  jsonBuffer.clear(); 

  delay(2000); 

} 

void digital_func() { 

  //ultrasonic 

  digitalWrite(trigPin, LOW); 

  delayMicroseconds(2); 

  digitalWrite(trigPin, HIGH); 

  delayMicroseconds(10);
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 digitalWrite(trigPin, LOW); 

  duration = pulseIn(echoPin, HIGH); 

  distance = duration * 0.034 / 2; 

  Serial.println("Ketinggian Kurangnya Air yang Tercampur Nutrisi = "); 

  Serial.print(distance); 

  Serial.println(" cm"); 

  delay (500); 

  //dht 

  delay(2000);  //menunggu beberapa detik untuk pembacaan 

  celcius_1 = dht.readTemperature(); 

  //mengecek pembacaan apakah terjadi kegagalan atau tidak 

  if (isnan(celcius_1)) { 

    Serial.println("Pembacaan data dari sensor suhu gagal!"); 

    return; 

  } 

  Serial.println("Suhu = "); 

  Serial.print(celcius_1); //format derajat celcius 

  Serial.print("°"); //simbol derajat 

  Serial.println("C "); 

  //TDS 

  sensorValue = analogRead(sensorPin); 

  Voltage = sensorValue*5/1024.0; //Convert analog reading to Voltage 

  tdsValue=(133.42/Voltage*Voltage*Voltage - 255.86*Voltage*Voltage + 
857.39*Voltage)*0.5; //Convert voltage value to TDS value 

  Serial.println("Konsentrasi Nutrisi = ");  

  Serial.print(tdsValue); 

  Serial.println(" ppm"); 

  delay(1000)} 
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